
 

Majelis Percikan Iman  Edisi September 2019 - Pekan IV 

 
 

1                            

                                                    dpu.percikaniman.net 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gar seseorang dapat meraih serta menjaga kemuliaan dirinya. 

Kita harus kenali terlebih dahulu hal apa saja yang bisa 

menyebabkan seseorang menjadi hina agar kita bisa 

menghindari hal - hal tersebut. 

Pada satu pekan yang lalu, telah disampaikan bahwa penyebab manusia 

menjadi hina karena mengkufuri ayat - ayat Allah dan terlalu menuruti hawa 

nafsu. Kini kita akan mengetahui lagi apa saja hal yang dapat menyebabkan 

manusia terjatuh dalam kehinaan, yaitu: 

A 

R e s e n s i  K a j i a n  M P I  –  2 2  S e p t e m b e r  2 0 1 9  

 
Menembus Era Dakwah Tanpa Batas 

Foto : https://www.medcom.id 

Hambatan – Hambatan 

Menjadi Manusia yang Mulia 

(Bagian II) 
oleh Ust. Aam Amiruddin 
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3. Tidak Mensyukuri Perangkat 

Indra dan Akal 

 Alat indera yang diberikan 

oleh Allah SWT. kepada kita harus 

kita manfaatkan untuk kebaikan. 

Sebagai contoh, telinga kita harus 

sering mendengar lantunan Al - 

Qur’an, lisan kita digunakan untuk 

bertutur kata yang santun, dan alat 

indera yang lainnya yang harus 

digunakan untuk kebaikan. Allah 

SWT. berfirman: 

“Yaitu mereka yang 

mendengarkan perkataan, lalu 

mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya. Mereka itulah orang-

orang yang telah diberi petunjuk 

oleh Allah dan mereka itulah orang - 

orang yang mempunyai akal sehat.” 

(Q.S Az-Zumar [39]: 18) 

Studi ilmiah menjelaskan 

bahwa sumbernya ilmu yang ada di 

dunia ini diawali dari pendengaran. 
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Maka seringkali seorang ibu yang 

sedang hamil akan berbicara 

maupun melantunkan ayat suci 

kepada bayinya yang masih di dalam 

rahim maupun bayi yang berumur 

dini agar pendengarannya selalu 

terangsang untuk menerima 

informasi - informasi yang baik. 

Allah SWT. beriman: 

“Allah mengeluarkanmu dari 

perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui apa pun. Allah 

memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani agar 

kamu bersyukur.” (Q.S. An-Nahl 

[16]: 78) 

Jika kita tidak menggunakan 

indra maupun akal kita dengan baik 

maka kita akan jatuh ke dalam 

kehinaan. Bahkan tidak hanya 

menjadi manusia yang hina, dia pula 

akan lebih hina daripada hewan 

ternak hingga akhirnya ia dimasukan 

ke dalam Neraka seperti yang 

terkandung dalam firman Allah yang 

berbunyi: 

“Katakan, Allah-lah yang 

menciptakanmu dan menjadikan 

untukmu pendengaran, 

penglihatan, dan hati nurani. Tetapi, 

sedikit sekali kamu bersyukur.” (Q.S 

Al-Mulk [67]: 23) 

“Sungguh, akan Kami isi 

Neraka Jahanam dengan banyak 

dari kalangan jin dan manusia. 

Mereka memiliki hati, tetapi tidak 

digunakan untuk memahami ayat - 

ayat Allah. Mereka memiliki mata, 

tetapi tidak digunakan untuk 

melihat tanda-tanda kekuasaan 

Allah. Mereka mempunyai telinga, 

tetapi tidak dipergunakan untuk 

mendengarkan ajaran - ajaran 

Allah. Mereka seperti hewan ternak, 

bahkan lebih sesat lagi. Mereka 

itulah orang-orang lengah.” (Q.S Al-

A’raf [7]: 179) 
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4. Terlalu Mencintai Dunia 

 “Yaitu orang yang lebih 

memprioritaskan kehidupan dunia 

daripada kehidupan akhirat, 

menghalang - halangi manusia dari 

jalan Allah, dan menginginkan jalan 

yang bengkok. Mereka berada 

dalam kesesatan yang jauh.” (Q.S 

Ibrahim [14]: 3) 

Sesuatu yang baik jika 

dilakukan dengan terlalu berlebihan 

akan menjadi sesuatu yang buruk, 

apalagi jika melakukan sesuatu yang 

buruk secara berlebihan maka akan 

menjadi lebih buruk. Cintailah dunia 

sewajarnya, jangan terlalu 

memaksakan segala sesuatu sesuai 

hawa nafsu. Tetaplah berikhtiar 

dengan maksimal untuk mencapai 

tujuan tertentu, tetapi tetaplah 

beriman pada takdir yang Allah 

kehendaki. Maka dari itu, jika kita 

menjadi orang yang terlalu 

mencintai dunia kita akan gelap 

mata dan rugi karena akan 

menghalalkan segala cara untuk 

memilikinya yang mengakibatkan 

kurangnya keberkahan pada 

aktivitas kita. Sebaliknya, jika kita 

mencintai dunia sewajarnya, maka 

Allah akan memberikan jalan terbaik 

yang Allah ridhoi untuk mewujudkan 

keinginan kita sesuai kehendak-Nya. 
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Pertanyaan : 

Bismillah, Pak Aam, saya seorang akhwat yang terkena penyakit kanker 

tyroid dan kista di perut. Sekarang kista saya semakin membesar sehingga saya 

pendarahan terus. Saya belum bisa operasi karena lagi terapi radiasi untuk 

kanker tyroid saya, yang ingin saya tanyakan : 

1. Bagaimana dengan sholat saya yang pernah saya tinggalkan 3 minggu 

karena bingung antara menstruasi dan pendarahan ? 

2. Saya belum menikah, sudah punya rumah, kendaraan, dan asuransi. 

Kedua orang tua saya sudah meninggal. Jika saya meninggal, saya buat 

surat warisan yang menyatakan bahwa bila harta yang saya tinggalkan 

1/3 nya disumbangkan ke masjid dan panti asuhan. Apakah pahalanya 

akan mengalir ke saya ? 

Mohon bantuan do’anya dari Pak Aam dan para jamaah agar saya selalu 

sabar dan kuat menjalani ini semuanya dan bisa meninggal dalam keadaan 

husnul khotimah. 

Jawaban : 

Perlu diketahui, ada dua jenis darah yang identik dengan organ 

perempuan yaitu darah istihadhah dan darah haid. Darah istihadhah 

merupakan darah yang keluar akibat sakit, sedangkan darah haid adalah darah 

yang keluar akibat menstruasi. Terkait dengan sholat yang telah anda 

tinggalkan tidak perlu untuk diganti / qadha sesuai dengan hadits, “… Kami 
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diperintahkan untuk mengqadha shaum, tetapi Kami tidak diperintahkan untuk 

mengqadha sholat.” (HR. Muslim). Dari penjelasan anda pun, saya yakin anda 

tidak berniat untuk melalaikan sholat serta anda pun bingung karena belum 

bisa membedakan antara darah istihadhah dan darah haid. 

Terkait dengan surat warisan yang hendak anda buat, itu merupakan hal 

baik yang sangat boleh anda jalankan. Paling saya hanya mengingatkan, untuk 

membuat surat warisan, haruslah disaksikan oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan lalu warisan anda tercatat pada akta warisan yang legal agar 

tidak menimbulkan konflik diantara pihak yang akan menjalankan warisan 

tersebut setelah anda meninggal. Sebagai contoh, ketika anda hendak 

mewasiatkan sepertiga harta anda untuk Yayasan, maka anda tentukan secara 

definitif Yayasan mana yang akan menjadi tujuan wasiat anda, sebab jika anda 

tidak menyebutkannya secara definitif, maka yang pihak yang akan mengurus 

wasiat anda akan melibatkan keberpihakannya sehingga wasiat anda tidak 

berjalan dengan baik oleh pelaksana tersebut. Maka dari itu, buatlah surat 

wasiat yang jelas secara definitif dan tercatat pada akte wasiat. 

Wallahua’laam bisshowab 

Sampaikan pertanyaan anda melalui email : 

aam@percikaniman.co.id 

Atau, melalui fanspage facebook : 

www.facebook.com/UstadzAam 

  

mailto:aam@percikaniman.co.id
www.facebook.com/UstadzAam
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